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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan hidroksiapatit dari cangkang kerang 

simping dengan tujuan untuk mengevaluasi pengaruh peningkatan daya sintesis 

terhadap kualitas hidroksiapatit yang dihasilkan. Selain itu, karakteristik 

hidroksiapatit yang dihasilkan akan dibandingkan dengan penelitian sebelumnya 

serta dengan hidroksiapatit komersial. Terdapat beberapa metode yang dapat 

digunakan untuk menghasilkan hidroksiapatit, seperti metode hidrotermal, sol-gel, 

mechanochemical, wet chemical, dan microwave. Pada penelitian ini, metode 

microwave dipilih karena kemampuannya untuk menghasilkan hidroksiapatit 

secara cepat dan efisien. Hal ini disebabkan oleh pengaruh radiasi gelombang mikro 

yang meningkatkan kinetika reaksi dan pemanasan yang cepat. Cangkang kerang 

simping hasil kalsinasi akan disintesis menggunakan metode microwave dengan 

daya 900 watt selama 2.5 menit. Hasil sintesis akan dikarakterisasi menggunakan 

XRD, FTIR, dan SEM untuk mengevaluasi kualitas hidroksiapatit yang dihasilkan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan hidroksiapatit dengan metode 

microwave serta membandingkannya dengan hasil penelitian sebelumnya dan 

dengan hidroksiapatit komersial yang dimiliki oleh PT. Phapros. Pada penelitian ini 

telah berhasil menghasilkan hidroksiapatit dengan metode microwave berbahan 

dasar cangkang kerang simping mendapatkan persen kristalinitas 93,7%. 

Sedangkan pada pengujian FTIR terdapat adanya gugus OH, PO, dan CO yang 

mengindikasikan telah terbentuk hidroksiapatit. Dan pada uji SEM terlihat 

morfologi  yang tidak beraturan dan terjadi agglomerasi karena terdapat fasa yang 

lebih dari satu. Persen kristalinitas yang dihasilkan masih berada dibawah 

hidroksiapatit komersial dengan selisih 6,3%. 

Kata kunci: Cangkang kerang simping, hidroksiapatit, microwave. 
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ABSTRACK 

This research aims to produce hydroxyapatite from simping shells with the aim of 

evaluating the effect of increasing synthesis power on the quality of the 

hydroxyapatite produced. In addition, the characteristics of the hydroxyapatite 

produced will be compared with previous research and with commercial 

hydroxyapatite. There are several methods that can be used to produce 

hydroxyapatite, such as hydrothermal, sol-gel, mechanochemical, wet chemical 

and microwave methods. In this research, the microwave method was chosen 

because of its ability to produce hydroxyapatite quickly and efficiently. This is 

caused by the influence of microwave radiation which increases reaction kinetics 

and fast heating. The calcined simping shells will be synthesized using the 

microwave method with 900 watts of power for 2.5 minutes. The synthesis results 

will be characterized using XRD, FTIR, and SEM to evaluate the quality of the 

hydroxyapatite produced. This research aims to produce hydroxyapatite using the 

microwave method and compare it with the results of previous research and with 

commercial hydroxyapatite owned by PT. Phapros. In this research, we have 

succeeded in producing hydroxyapatite using a microwave method made from 

simping shells, obtaining a crystallinity percentage of 93.7%. Meanwhile, in the 

FTIR test, there were OH, PO and CO groups which indicated that hydroxyapatite 

had been formed. And in the SEM test, it can be seen that the morphology is 

irregular and agglomeration occurs because there is more than one phase. The 

percentage of crystallinity produced is still below commercial hydroxyapatite with 

a difference of 6.3%. 

Key word : placuna placenta, hydroxyapatite, microwave 
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